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ABSTRAK 
ABSTRACT 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
PENGANGGURAN DI KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 
 
ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE LEVEL UNEMPLOYMENT  
IN SIDENRENG RAPPANG 
 
Salman Samir 
Madris 
Indraswati Tri Abdi Reviane 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh  PDRB, 
jumlah Penduduk, dan struktur ekonomi terhadap tingkat pengangguran di 
Kabupaten Sidenreng Rappang.  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. 
Data sekunder berupa data time series dari tahun 1999 sampai dengan 
tahun 2013 tentang PDRB, jumlah penduduk, struktur ekonomi dan tingkat 
pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang. Data tersebut diolah 
menggunakan software computer “Eviews 8.0” dengan metode analisis 
regresi linear berganda.  
Hasil penelitian dan estimasi data melalui metode regresi linear 
berganda menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan yang positif terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan jumlah 
penduduk dan struktur ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pengangguran. 
Kata kunci : Tingkat pengangguran, PDRB, jumlah penduduk dan struktur 
ekonomi  
This study aims to analysis influence the Gross Regional Domestic 
Product, population and structure economic to the unemployment  in 
Sidenreng Rappang.  
The types of data used in this study are secondary data. Secondary 
data in the form of time series data from 1999  to 20103 on the Gross 
Regional Domestic Product, population, structure economic, and the level 
unemployment in Sidenreng Rappang. The data is processed using 
computer software "Eviews 8.0" with multiple linear regression analysis 
method.  
The results and the estimation of data through multiple linear 
regression method shows that the Gross Regional Domestic Product 
significant and positif to the the level unemployment. Population and 
structur economic a significant to the the level unemployment. 
 
Keywords : The level unemployment, The Gross Regional Domestic 
Product, population, and structure economic 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dalam 
pengelompokan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakatnya, 
dimana salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara – negara 
berkembang termasuk Indonesia adalah masalah pengangguran. 
Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks karena 
mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 
berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu mudah untuk dipahami. 
Apabila pengangguran tersebut tidak segera diatasi maka dapat 
menimbulkan kerawanan sosial, dan berpotensi mengakibatkan 
kemiskinan (Statistik, 2007). 
Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks karena 
mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling 
berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu mudah dipahami dan sampai 
saat ini belum bisa untuk diatasi oleh pemerintah nasional pada umumnya 
dan pemerintah daerah pada khususnya. Besarnya angka pengangguran 
mempunyai implikasi sosial yang luas, karena mereka yang tidak bekerja 
berarti tidak mempunyai penghasilan. Hilangnya sumber penghasilan 
membuka peluang penduduk mengalami kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok, yang pada akhirnya mampu membawa mereka 
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kedalam jurang kemiskinan. Persoalannya semakin rumit karena semakin 
tinggi angka pengangguran terbuka maka semakin besar potensi 
kerawanan sosial yang mungkin ditimbulkannya, contohnya menimbulkan 
kerawanan berbagai kriminal dan gejolak sosial, politik, kemiskinan dan 
pemborosan yang luar biasa  
Besarnya angka pengangguran dapat dikatakan sangat penting 
dalam mengukur keberhasilan pembangunan ekonomi. Hal ini 
dikarenakan pengangguran merupakan salah satu indikator untuk 
menunjukkan tingkat kesejahteraan akibat dari pembangunan ekonomi. 
Jumlah penduduk yang semakin meningkat diikuti pula dengan jumlah 
angkatan kerja yang meningkat akan meningkatkan jumlah pengangguran 
apabila tidak diimbangi dengan peningkatan kesempatan kerja. 
Pertumbuhan penduduk yang tinggi, menimbulkan kesulitan kepada 
Negara– Negara berkembang untuk mempertinggi tingkat kesejahteraan 
masyarakat. Perkembangan penduduk yang semakin cepat dan dalam 
jumlah yang besar sekali dapat menimbulkan beberapa masalah baru dan 
salah satu masalah tersebut adalah masalah pengangguran. Sedangkan 
pertambahan penduduk yang semakin pesat dan semakin besar 
jumlahnya menyebabkan masalah pengangguran menjadi bertambah 
buruk (Sukirno, 1985). 
Pertumbuhan yang terjadi pada jumlah penduduk dan jumlah 
angkatan kerja ternyata tidak diimbangi oleh tingginya penyerapan tenaga 
kerja yang ada. Akibat dari kurangnya penyerapan tenaga kerja yang 
3 
 
tersedia akan menimbulkan tingkat pengangguran yang cukup tinggi. 
Tingkat pengangguran hingga tahun 2013 di Kabupaten Sidenreng 
Rappang mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan rata-rata-rata  
sebesar 1,37 persen.  
Tabel 1.1 Jumlah Angkatan Kerja dan Tingkat Pengangguran di 
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2009 - 2013 
Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, data diolah 
Angka pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang , Sulawesi 
Selatan saat ini masih terbilang tinggi, yakni mencapai sekitar 7.925 
orang. "Angkatan kerja yang telah bekerja tersebut masing-masing 
bekerja di sektor pertanian sebanyak 54.522 orang, sektor industri 4.030 
orang dan sektor jasa 33.373 orang (Antara News.com).  
Pengangguran merupakan isu penting dalam pembangunan 
ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang dan beberapa indikator 
ekonomi yang dapat mempengaruhi besarnya tingkat pengangguran 
diantaranya adalah PDRB, Struktur ekonomi , dan pertumbuhan 
penduduk.Dengan semakin tingginya pertumbuhan penduduk maka akan 
berpengaruh pada tingkat pengangguran. Begitupun halnya dengan 
PDRB dan struktur perekonomian suatu daerah tentu akan berpengaruh 
Tahun Bekerja 
(Jiwa) 
Tidak 
Bekerja 
(Jiwa) 
Jumlah Angkatan 
Kerja 
(Jiwa) 
Tingkat 
Penganggura
n 
(%) 
2009 105.092 9.138 114.230 8.0 
2010 104.268 10.060 114.328 8.8 
2011 113.046 5.674 118.720 4.78 
2012 104.710 7.873 112.583 6.99 
2013 96.081 7.925 104.006 7.62 
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terhadap kesempatan kerja. 
Pengangguran yang tinggi termasuk kedalam masalah ekonomi 
dan masalah sosial. Pengangguran merupakan masalah ekonomi karena 
ketika angka pengangguran meningkat, sebagai dampaknya suatu 
Negara membuang barang dan jasa yang sebenarnya dapat diproduksi 
oleh pengangguran. Pengangguran juga merupakan masalah sosial yang 
besar karena mengakibatkan penderitaan yang besar untuk pekerja yang 
menganggur yang harus berjuang dengan pendapatan yang berkurang. 
Biaya ekonomi dari pengangguran jelas besar, namun tidak ada jumlah 
mata uang yang dapat mengungkapkan secara tepat tentang korban 
psikologi dan manusia pada saat mereka menganggur (Samuleson, 
2008).  
Pengangguran biasanya terjadi pada generasi muda yang baru 
menyelesaikan pendidikan menengah dan tinggi. Ada kecenderungan 
mereka yang baru menyelesaikan pendidikan berusaha untuk mencari 
kerja sesuai dengan aspirasi mereka. Aspirasi mereka biasanya bekerja 
disektor modern atau dikantor. Untuk mendapatkan pekerjaan itu mereka 
bersedia untuk menunggu beberapa lama. Tidak menutup kemungkinan 
mereka berusaha mencari pekerjaan di kota, provinsi atau di daerah yang 
kegiatan industrinya telah berkembang. Ini yang menyebabkan angka 
pengangguran terbuka cenderung tinggi di kota atau daerah tersebut. 
Sebaliknya, angka pengangguran terbuka rendah didaerah atau provinsi 
yang kegiatan ekonominya masih tertumpu pada sektor tradisional, 
5 
 
terlebih jika tingkat pendidikan didaerah itu masih rendah (Mudjadrat, 
2006). 
Melalui tingkat pengangguran kita dapat melihat tingkat 
kesejahteraan masyarakat serta tingkat distribusi pendapatan. 
Pengangguran terjadi sebagai akibat dari tingginya tingkat perubahan 
angkatan kerja yang tidak diimbang dengan penyerapan tenaga kerja 
yang disebabkan karena rendahnya pertumbuhan penciptaan lapangan 
kerja.  
Adapun indikator-indikator ekonomi yang mempengaruhi tingkat 
pengangguran antara lain besaran upah yang berlaku, pengeluaran 
pemerintah, investasi swasta dan jumlah penduduk. Apabila tingkat upah 
naik akan berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran. Dimana, 
saat ini pemerintah masih meyakini bahwa upah minimum juga 
merupakan cara yang efektif untuk memperbaiki nasib pekerja yang 
berpenghasilan rendah. Hal yang juga diyakini oleh International Labor 
Organization (ILO) yang mengemukakan bahwa “minimum wages have 
an important role to play in protecting low income groups” (ILO, 1991 
dalam Iskandarsyah 1996). 
Disamping itu dengan pemberian upah minimum yang layak 
diharapkan pekerja dapat memenuhi kebutuhan gizinya, sehingga dapat 
meningkatkan produkitivitas, namun bila ditinjau dari teori ekonomi klasik 
dan neoklasik bahwa penetapan upah minimum bukan dianggap 
kebijakan yang tepat. Menurut teori ini pasar tenaga kerja sama saja 
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dengan pasar lainnya yang membutuhkan keseimbangan permintaan dan 
penawaran. Bila upah minimum berada di atas upah riil maka akan 
terdapat surplus tenaga kerja. Dengan kata lain, dalam teori ini penetapan 
upah minimum pada dasarnya adalah investasi terhadap mekanisme 
pasar, dan setiap investasi terhadap mekanisme pasar akan 
menyebabkan ketidakefisienan.  
Seperti yang dikemukakan oleh World Bank bahwa pada 
kenyataannya upah minimum hanya akan meningkatkan biaya tenaga 
kerja di sektor formal yang menyebabkan permintaan tenaga kerja di 
sektor tersebut menurun dan kemudian menyebabkan meningkatnya 
penawaran tenaga kerja di sektor informal dan di sektor pedesaan, yang 
pada akhirnya menyebabkan penghasilan pekerja yang berpenghasilan 
rendah menjadi semakin rendah (World Bank, 1990 dalam Iskandarsyah, 
1996) 
Indonesia tidak mungkin menyerahkan penetapan upah pekerja 
atau buruh kepada mekanisme pasar sebab di dalam pasar tenaga kerja 
kita masih terlihat ketidakseimbangan struktural. Menurut Simanjuntak 
(2001) setiap kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya tenaga 
kerja yang diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnya 
pengangguran. Demikian pula sebaliknya dengan turunnya tingkat upah 
maka akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai hubungan timbal balik 
dengan tingkat upah. Selain itu, semakin tinggi tingkat upah yang 
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ditetapkan, maka berpengaruh pada meningkatnya biaya produksi, 
akibatnya untuk melakukan efisiensi, perusahaan terpaksa melakukan 
pengurangan tenaga kerja, yang berakibat pada tingginya pengangguran  
 Dilihat dari sisi pengeluaran pemerintah yang dipergunakan untuk 
membeli barang dan jasa akan mendorong terciptanya lapangan kerja. 
Pemerintah dalam upaya menyediakan barang publik secara tidak 
langsung akan membuka kesempatan kerja. Lapangan kerja yang 
tersedia akibat dari aktivitas pemerintah akan dipengaruhi oleh jenis 
pengeluaran. Adapun kebijakan pemerintah dalam usahanya untuk 
menanggulangi masalah pengangguran melalui kebijakan fiskal, dalam hal 
ini pengeluaran pemerintah yang ekspansif tampaknya belum 
mendatangkan hasil yang signifikan, pengeluaran pemerintah yang setiap 
tahunnya mengalami kenaikan ternyata diiringi pula oleh bertambahnya 
jumlah pengangguran.  
Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
pengeluaran pemerintah yang tidak tepat sasaran, misalnya selama ini 
pengeluaran pembangunan lebih banyak ditujukan untuk membiayai 
proyek-proyek yang padat modal atau misalnya, untuk merestrukturisasi 
permodalan perusahaan-perusahaan konglomerat seperti bank-bank 
swasta atau juga karena sistem birokrasi pemerintah yang kurang efisien 
yang menyebabkan terjadinya penyelewengan-penyelewengan serta 
penyalahgunaan anggaran, sehingga pengeluaran pemerintah menjadi 
tidak tepat sasaran dan jumlah pengangguran setiap tahunnya bertambah.  
8 
 
Dan dilihat pula dari sisi jumlah penduduk yang semakin meningkat 
diikuti pula dengan jumlah angkatan kerja yang meningkat akan 
meningkatkan jumlah pengangguran apabila tidak diimbangi dengan 
peningkatan kesempatan kerja. Usaha penelitian sudah banyak dilakukan 
secara mendalam dan mencakupi secara luas berbagai bidang kegiatan 
ekonomi dengan penelaahan serangkaian variabel dalam kaitannya 
dengan permasalahan pengangguran sehingga diperlukan suatu studi 
lebih lanjut dengan penyertaan variabel lain yang sesuai agar hasilnya 
lebih baik lagi. Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai: “Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat diketahui 
bahwa di Kabupaten Sidenreng Rappang angka pengangguran yang 
terjadi tergolong tinggi dengan tingkat pengangguran rata-rata per tahun 
mengalami kenaikan. Angka pengangguran yang tinggi ini merupakan 
suatu fenomena ekonomi yang terjadi di Kabupaten Sidenreng Rappang 
  Hal ini merupakan salah satu akibat dari adanya fenomena 
ekonomi yang terjadi. Besarnya angka pengangguran dipengaruhi oleh 
berbagai hal antara lain adalah PDRB, jumlah penduduk, dan struktur 
ekonomi. Oleh karena itu, diperlukan analisis mengenai tingkat 
pengangguran dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Kabupaten 
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Sidenreng Rappang. 
Atas dasar permasalahan tersebut maka pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah apakah PDRB, jumlah penduduk, dan struktur 
ekonomi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten 
Sidenreng Rappang Tahun 1999 – 2013 ?  
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas maka 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis 
pengaruh PDRB, jumlah penduduk, dan struktur ekonomi terhadap tingkat 
pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 1999 – 2013.   
1.4  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Peneliti, penelitian ini untuk menambah wawasan peneliti yang 
berhubungan dengan PDRB, jumlah penduduk, struktur ekonomi, dan 
Pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang.  
2. Bagi pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna di dalam 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi pengangguran.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Perdebatan Konsep Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang berperan 
penting dalam proses produksi selain sumber daya alam, modal dan 
teknologi. Karena tenaga kerjalah yang menggerakkan sumber-sumber 
tersebut untuk menghasilkan barang. Penyediaan tenaga kerjapun 
sifatnya terbatas karena tidak semua penduduk merupakan tenaga kerja. 
Hanya penduduk yang telah mencapai umur minimum tertentu yang bisa 
di anggap sebagai tenaga kerja potensial atau angkatan kerja (Fadillah, 
2006).  
Ketenagakerjaan merupakan salah satu sektor penting bagi 
pembangunan ekonomi nasional dan khususnya dalam upaya pemerintah 
untuk mengurangi jumlah penduduk miskin. Dengan menciptakan dan 
menerapkan berbagai program pembangunan pada sektor ekonomi dan 
sektor ketenagakerjaan pada kelompok penduduk yang tergolong miskin, 
sehingga kelompok tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
yang sekaligus akan meningkatkan kesejahteraannya. Aktivitas 
ketenagakerjaan diterapkan melalui pembinaan yang menuntut 
kemampuan, keahlian dan keterampilan tenaga kerja untuk 
menggunakannya.  
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Penerapan pembinaan tersebut dilakukan dengan berjenjang, 
berlanjut dan berkait yang bertujuan meningkatkan kesetiaan dan 
ketaatan, menghasilkan tenaga kerja yang berdaya guna dan berhasil 
guna, meningkatkan kualitas, keterampilan serta memupuk semangat 
moral pekerja, mewujudkan iklim kerja yang kondusif, memberikan 
pembekalan dalam rangka distribusi tenaga kerja (Sastrohadiwiryo, 2004). 
Tenaga kerja adalah salah satu unsur dari perusahaan dan memiliki 
peran yang sangat penting dalam operasional perusahaan. Oleh karena 
itu ketenagakerjaan memiliki peran penting dalam kelancaran proses kerja 
dalam memperoleh tingkat profitabilitas yang tinggi bagi perusahaan 
(Fadillah, 2006). Ketenagakerjaan menjadi tanggungjawab perusahaan 
untuk melakukan pembinaan dalam meningkatkan keahlian tenaga kerja 
untuk produktif menjalankan aktivitas kerjanya. Tenaga kerja merupakan 
faktor yang penting dalam proses produksi yang lain seperti tanah, 'modal 
dan lain-lain.  
Maka manusia merupakan penggerak bagi seluruh faktor-faktor 
produksi tersebut. Istilah kesempatan kerja mengandung pengertian 
lapangan pekerjaan atau kesempatan yang tersedia untuk bekerja akibat 
dari suatu kegiatan ekonomi (produksi). Dengan demikian pengertian 
kesempatan kerja adalah mencakup lapangan perkerjaan yang sudah diisi 
dan semua lapangan pekerjaan yang masih lowong. Dari lapangan 
pekerjaan yang masih lowong tersebut (yang mengandung arti adanya 
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kesempatan), kemudian timbul kebutuhan akan tenaga kerja (Fadillah, 
2006). 
Kebutuhan tenaga kerja nyata-nyata diperlukan oleh 
perusahaan/lembaga menerima tenaga kerja pada tingkat upah, posisi, 
dan syarat kerja tertentu. Data kesempatan kerja secara nyata sulit 
diperoleh, maka untuk keperluan praktis digunakan pendekatan bahwa 
jumlah kesempatan kerja didekati melalui banyaknya lapangan kerja yang 
terisi yang tercermin dari jumlah penduduk yang bekerja. Kebutuhan 
tenaga kerja didasarkan pada pemikiran bahwa tenaga kerja dalam 
masyarakat merupakan salah satu faktor yang potensial untuk 
pembangunan ekonomi secara keseluruhan, dengan demikian jumlah 
penduduk Indonesia yang cukup besar dapat menentukan percepatan laju 
pertumbuhan ekonomi.  
Kesempatan kerja yang tersedia dan kualitas tenaga kerja yang 
digunakan akan menentukan proses pembangunan ekonomi untuk 
menjalankan proses produksi dan juga sebagai pasar barang dan jasa 
(Fadillah. 2006). Salah satu masalah yang biasa muncul dalam 
ketenagakerjaan adalah ketidakseimbangan anatara permintaan akan 
tenaga kerja (demand for labour) dan penawaran tenaga kerja (supply of 
labour) pada pasar tenaga kerja. Ketidakseimbangan tersebut dapat 
berupa: 1. Lebih besarnya penawaran dibanding permintaan terhadap 
tenaga kerja (adanya excess supply of labour). 2. Lebih besarnya 
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permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (adanya excess demand 
for labour). 
Sementara itu, angkatan kerja (labour force) menurut Soemitro 
Djojohadikusumo didefinisikan sebagai bagian dari jumlah penduduk yang 
mempunyai pekerjaan atau yang sedang mencari kesempatan untuk 
melakukan pekerjaan yang produktif. Bisa juga disebut sumber daya 
manusia. 
Banyak sedikitnya jumlah angkatan kerja tergantung komposisi 
jumlah penduduknya. Kenaikan jumlah penduduk terutama yang termasuk 
golongan usia kerja akan menghasilkan angkatan kerja yang banyak pula. 
Angkatan kerja yang banyak tersebut diharapkan akan mampu memacu 
meningkatkan kegiatan ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pada kenyataannya, jumlah penduduk yang 
banyak tidak selalu memberikan dampak yang positif terhadap 
kesejahteraan.  
Usia Kerja adalah suatu tingkat umur seseorang yang diharapkan 
sudah dapat bekerja dan menghasilkan pendapatannya sendiri. Usia kerja 
ini berkisar antara 14 sampai 55 tahun. Selain penduduk dalam usia kerja, 
ada juga penduduk di luar usia kerja, yaitu di bawah usia kerja dan di atas 
usia kerja. Penduduk yang dimaksud yaitu anak-anak usia sekolah dasar 
dan yang sudah pensiun atau berusia lanjut. 
Bagian lain dari penduduk dalam usia kerja adalah bukan angkatan 
kerja. Yang termasuk di dalamnya adalah para remaja yang sudah masuk 
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usia kerja tetapi belum bekerja atau belum mencari perkerjaan karena 
masih sekolah. Ibu rumah tangga pun termasuk ke dalam kelompok bukan 
angkatan kerja. 
Penduduk dalam usia kerja yang termasuk angkatan kerja, 
dikelompokkan menjadi tenaga kerja (bekerja) dan bukan tenaga kerja 
(mencari kerja atau menganggur). Tenaga Kerja (man power) adalah 
bagian dari angkatan kerja yang berfungsi dan ikut serta dalam proses 
produksi serta menghasilkan barang atau jasa. 
Lewis (Subri, 2003) dalam teorinya mengemukakan bahwa 
kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan suatu masalah, di 
mana pekerja satu sektor ekonomi akan memberikan andil terhadap 
pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di sektor lain. Lebih 
murahnya biaya upah asal pedesaaan terutama dari sektor pertanian akan 
dapat menjadi pendorong bagi pengusaha perkotaan untuk 
memanfaatkan pekerja tersebut dalam pengembangan industri modern 
perkotaan. Selama berlangsungnya proses industrialisasi, maka kelebihan 
penawaran pekerja di sektor pertanian akan terserap. 
(Subri, 2003) dalam teorinya mengemukakan bahwa ada tiga 
tahapan pembangunan ekonomi dalam kondisi kelebihan tenaga kerja. 
Tahapan tersebut adalah:  
a). Para penganggur semu (yang tidak menambah output pertanian) 
dialihkan ke sektor industri dengan upah institusional yang sama.  
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b). Tahap di mana pekerja pertanian menambah output tetapi 
memproduksi lebih kecil dari upah institusioanal yang mereka peroleh 
dapat pula dialihkan ke sector industri.  
c). Tahap ditandai awal pertumbuhan swasembada pada saat buruh 
pertanian menghasilkan output lebih besar dari perolehan upah 
institusional, maka dalam kondisi seperti ini kelebihan pekerja terserap ke 
sektor jasa dan industri yang meningkat terus-menerus sejalan dengan 
pertumbuhan output dan perluasan usahanya. 
Harrod-Domar (Todaro, 2000) dalam teori pertumbuhannya 
menyatakan bahwa secara definitif tingkat pertumbuhan output (Y) 
dikurangi dengan tingkat pertumbuhan produktivitas tenaga kerja (Y/L) 
kurang lebih sama dengan pertumbuhan kesempatan kerja (L). 
Jumlah orang yang bekerja tergantung dari besarnya permintaan 
atau demand dalam masyarakat. Permintaan tersebut dipengaruhi oleh 
kegiatan ekonomi dan tingkat upah. Proses terjadinya penempatan atau 
hubungan kerja melalui penyediaan dan permintaan tenaga kerja 
dinamakan pasar kerja. Besar penempatan (jumlah orang yang bekerja 
atau tingkat employment) dipengaruhi oleh faktor kekuatan penyediaan 
dan permintaan tersebut. Selanjutnya, besarnya penyediaan dan 
permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat upah. Dalam ekonomi 
Neoklasik bahwa penyediaan atau penawaran tenaga kerja akan 
bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya permintaan terhadap 
tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat. (Suparmoko, 
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2000). 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori tentang Pengangguran 
Menurut  Simanjutak ( 1985), pengangguran adalah orang yang 
tidak bekerja sama sekali atau bekerja kurang dari dua hari selama 
seminggu sebelum pencacahan dan berusaha memperoleh pekerjaan. 
Untuk mengukur tingkat pengangguran pada suatu wilayah bisa didapat 
dari prosentase membagi jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan 
kerja dan dinyatakan dalam persen. 
Menurut sebab terjadinya, pengangguran dapat digolongkan 
kepada tiga jenis yaitu: 
a. Pengangguran friksional  
Pengangguran friksional adalah pengangguran yang terjadi karena 
kesulitan temporer dalam mempertemukan pencari kerja dan lowongan 
kerja yang ada. Kesulitan temporer ini dapat berbentuk sekedar waktu 
yang diperlukan selama prosedur pelamaran dan seleksi, atau terjadi 
karena faktor jarak atau kurangnya informasi. 
b. Pengangguran struktural  
Pengangguran struktural terjadi karena ada problema dalam 
struktur atau komposisi perekonomian. Perubahan struktur yang demikian 
memerlukan perubahan dalam keterampilan tenaga kerja yang dibutuhkan 
sedangkan pihak pencari kerja tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
keterampilan baru tersebut. 
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c. Pengangguran musiman  
Pengangguran musiman terjadi karena pergantian musim. Di luar 
musim panen dan turun ke sawah, banyak orang yang tidak mempunyai 
kegiatan ekonomis, mereka hanya sekedar menunggu musim yang baru. 
Selama masa mengunggur tersebut mereka digolongkan sebagai 
penganggur musiman, namun dalam sensus penduduk 1971, survey 
nasional 1976 dan sensus  penduduk 1980 hal ini tidak jelas terlihat 
karena mereka menurut definisi digolongkan bekerja. 
Menurut Irawan dan Suparmoko (1983), di Negara yang sedang 
berkemba-ng, pengangguran dapat digolongkan menjadi 3 jenis yaitu: 
a. Pengangguran yang kelihatan ( Visible underemployment )  
Pengangguran yang kelihatan akan timbul apabila jumlah waktu 
kerja yang sungguh- sungguh digunakan lebih sedikit daripada waktu 
kerja yang sanggup / disediakan untuk bekerja. 
b. Pengangguran tak kentara  ( invisible underemployment )  
Pengangguran tak kentara terjadi apabila para pekerja telah 
menggunakan waktu kerjanya secara penuh dalam suatu pekerjaan dapat 
ditarik (setelah ada perubahan – perubahan sederhan a dalam organisasi 
atau metode produksi tetapi tanpa suatu tambahan yang besar) ke sektor 
/ perusahaan lain tanpa mengurangi output. 
c. Pengangguran potensial ( Potential underemployment)  
Pengangguran potensial merupakan suatu perluasan daripada 
disguised unemployment, dalam arti bahwa para pekerja dalam suatu 
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sektor dapat ditarik dari sektor tersebut tanpa mengurangi ouput; hanya 
harus dibarengi dengan perubahan – perubahan fundamental dalam 
metode – metode produksi yang memerlukan pembentukan capital yang 
berarti. 
Menurut BPS, Pengangguran terbuka terdiri atas:
1. Penduduk yang sedang mencari pekerjaan  
2. Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha  
3. Penduduk yang merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan  
4. Penduduk yang sudah punya pekerjaan tapi belum mulai bekerja  
Menurut Kaufman dan Hotckiss (1999:657-668) pengangguran 
akan muncul dalam suatu perekonomian disebabkan oleh tiga hal; proses 
mencari kerja, kelakuan upah dan efisiensi terhadap upah. 
1.  Proses mencari kerja 
Pada proses ini disediakan penjelasan teoritis yang penting bagi 
tingkat pengangguran. Munculnya angkatan kerja baru akan menimbulkan 
persaingan yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam proses ini 
terdapat hambatan dalam mencari kerja yaitu disebabkan adanya para 
pekerja yang ingin pindah ke pekerjaan lain, tidak sempurnanya informasi 
yang diterima pencari kerja mengenai lapangan pekerjaan yang tersedia, 
serta informasi yang tidak sempurna pada besarnya tingkat upah yang 
layak mereka terima, dan sebagainya. 
2.  Kelakuan upah 
Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhi juga oleh tingkat 
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upah yang tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan pada 
proses produksi dalam perekonomian akan mengakibatkan pergeseran 
atau penurunan pada permintaan tenaga kerja. Akibatnya akan terjadi 
penurunan besarnya upah yang ditetapkan. Dengan adanya kelakuan 
upah, dalam jangka pendek, tingkat upah akan mengalami kenaikan pada 
tingkat upah semula. Hal itu akan menimbulkan kelebihan penawaran 
(excess supply) pada tenaga kerja sebagai indikasi dari adanya tingkat 
pengangguran akibat kelakuan upah yang terjadi. 
3.  Efisiensi upah 
Besarnya upah juga dipengaruhi oleh efisiensi pada teori 
pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah tersebut 
terjadi karena semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan 
semakin keras usaha pata pekerja untuk bekerja (walaupun akan muncul 
juga kondisi dimana terjadi diminishing rate). Hal ini justru akan 
memberikan konsekuensi yang buruk jika perusahaan memilih membayar 
lebih pada tenaga kerja yang memiliki efisiensi lebih tinggi maka justru 
akan terjadi pengangguran terpaksa akibat dari persaingan yang ketat 
dalam mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. 
2.2.2 Teori tentang Pertumbuhan Ekonomi 
Boediono (1992) menyatakan, bahwa pertumbuhan ekonomi 
adalah proses kenaikan output dalam jangka panjang. Pemakaian 
indikator pertumbuhan ekonomi akan dilihat dalam kurun waktu yang 
cukup lama, misalnya sepuluh, dua puluh, limapuluh tahun atau bahkan 
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lebih. Pertumbuhan ekonomi akan terjadi apabila ada kencenderungan 
yang terjadi dari proses internal perekonomian itu, artinya harus berasal 
dari kekuatan yang ada di dalam perekonomian itu sendiri. Untuk 
mengetahui apakah suatu perekonomian mengalami pertumbuhan, harus 
dipertimbangkan PDRB riil satu tahun (PDRBt) dengan PDRB riil tahun 
sebelumnya (PDRBt-1). 
Pengukuran akan kemajuan sebuah perekonomian memerlukan 
alat ukur yang tepat, betapa alat pengukur pertumbuhan ekonomi antara 
lain yaitu ( Nur Pratama, 2010)  
a. Produk Domestik Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Bruto (PDB) atau di tingkat regional disebut 
dengan Produk Domesrik Regional Bruto (PDRB) yaitu jumlah barang 
atau jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam jangka 1 tahun 
dan dinyatakan dalam harga pasar. Baik PDB maupun PDRB adalah 
ukuran yang global sifatnya, dan keduanya ini bukan merupakan alat ukur 
yang sesuai, karena belum dapat menyejahterakan penduduk yang 
sesungguhnya, padahal kesejahteraan harus dimiliki oleh setiap negara 
maupun daerah yang bersangkutan. 
b.Produk Domestik Perkapita / Pendapatan perkapita  
Produk Domestik Bruto Perkapita atau Produk Domestik Regional 
Bruto perkapita pada skala yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
suatu daerah yang lebih baik karena dapat mencerminkan kesejahteraan 
penduduk suatu negara maupun daerah yang bersangkutan dari pada 
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nilai PDB atau PDRB saja. Produk Domestik Bruto Perkapita baik di 
tingkat nasional maupun di daerah adalah jumlah PDB nasional atau 
PDRB suatu aerah dibagi dengan jumlah penduduk di negara maupun di 
daerah yang bersangkutan, atau dapat disebut sebagai PDB atau PDRB 
rata-rata.  
Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan 
kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan oleh adanya kemajuan 
atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional (kelembagaan), 
dan ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada (Todaro, 
2004).  
Hipotesa Neo-Klasik variabel yang dapat digunakan sebagai 
variabel independen adalah pertumbuhan ekonomi yang menunjukan 
tingkat pembangunan suatu negara (Sjafrizal, 2008). Pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah dapat mencerminkan keberhasilan pembangunan 
pada wilayah tersebut. Apabila suatu wilayah dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonominya maka wilayah tersebut dapat dikatakan sudah 
mampu melaksanankan pembangunan ekonomi dengan baik. Akan tetapi 
yang masih menjadi masalah dalam pembangunan ekonomi ini adalah 
apakah pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu wilayah sudah 
merata di seluruh lapisan masyarakat. Harapan pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi akan dapat meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat 
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dan mengurangi jumlah pengangguran. Ketika pendapatan per kapita 
meningkat dan merata maka kesejahteraan masyarakat akan tercipta dan 
pengangguran akan berkurang.  
2.2.3 Teori Tentang Jumlah Penduduk 
Pandangan Merkantilisme yang mengatakan bahwa jumlah 
penduduk yang banyak sebagai elemen yang penting dalam kekuatan 
negara yaitu merupakan faktor yang penting di dalam kekuatan negara 
dan memegang peranan dalam meningkatkan penghasilan dan kekayaan 
negara. Masalah pertumbuhan penduduk di suatu daerah bisa berakibat 
dari segi positif dan segi negatif.  
Menurut Solow, Pertumbuhan penduduk lebih bisa menjelaskan 
pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. Pertumbuhan penduduk 
meningkatkan jumlah labor dan dengan sendirinya akan mengurangi 
capital stock per pekerja. Tingkat pertumbuhan penduduk dan tingkat 
penyusutan secara bersama-sama akan mengurangi capital stock. Dalam 
teori ini diprediksi bahwa negara-negara dengan pertumbuhan populasi 
yang tinggi akan memiliki GDP perkapita yang rendah sehingga akan 
berdampak pada menurunya tingkat investasi. Hal ini akan berakibat pada 
menurunya penciptaan lapangan kerja .(Mankiw : 2000). 
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik hukum hasil tambahan 
yang semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ini 
berarti pertumbuhan ekonomi tidak akan terus menerus berlangsung. 
Pada permulaannya, apabila penduduk sedikit dan kekayaan alam relatif 
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berlebihan, tingkat pengembalian modal dari investasi yang dibuat adalah 
tinggi. Maka pengusaha akan mendapat keuntungan yang besar. Ini akan 
menimbulkan investasi baru, dan pertumbuhan ekonomi terwujud. 
Keadaan seperti ini tidak akan terus menerus berlangsung. Apabila 
penduduk sudah terlalu banyak, pertambahannya akan menurunkan 
tingkat kegiatan ekonomi karena produktivitas setiap penduduk telah 
menjadi negatif. Maka kemakmuran masyarakat menurun kembali. 
Ekonomi akan mencapai tingkat kemakmuran yang sangat rendah. 
Apabila keadaan ini dicapai, ekonomi dikatakan telah mencapai keadaan 
tidak berkembang (Stasionary State). Pada keadaan ini pendapatan 
pekerja hanya mencapai tingkat cukup hidup (subsistence). Menurut 
pandangan ahli-ahli ekonomi klasik setiap masyarakat tidak akan mampu 
menghalangi terjadinya keadaan tidak berkembang tersebut. 
Teori pertumbuhan ekonomi klasik melihat bahwa apabila terdapat 
kekurangan penduduk, produksi marginal adalah lebih tinggi daripada 
pendapatan perkapita. Maka pertambahan penduduk akan menaikkan 
pendapatan perkapita. Akan tetapi apabila penduduk sudah semakin 
banyak, hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akan 
mempengaruhi fungsi produksi, yaitu produksi marginal akan mulai 
mengalami penurunan. Oleh karenanya pendapatan nasional dan 
pendapatan perkapita menjadi semakin lambat pertumbuhannya. 
Penduduk yang terus bertambah akan menyebabkan pada suatu jumlah 
penduduk yang tertentu produksi marginal telah sama dengan pendapatan 
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perkapita. Pada keadaan ini pendapatan perkapita mencapai nilai yang 
maksimum. Jumlah penduduk pada waktu itu dinamakan penduduk 
optimum. 
2.2.4 Teori tentang Struktur Ekonomi 
Menurt Chenery dalam analisis teori Pattern of Development 
menjelaskan perubahan struktur dalam tahapan proses perubahan 
ekonomi dari negara berkembang yang mengalami transformasi dari 
pertanian tradisional beralih ke sektor industri sebagai mesin utama 
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan peran sektor industri dalam 
perekonomian sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang 
berhubungan sangat erat dengan akumulasi capital dan peningkatan 
sumber daya (Human Capital). Apabila dilihat dari permintaan domestik 
akan terjadi penurunan permintaan terhadap konsumsi bahan makanan 
karena:  
a) Dikompensasikan oleh peningkatan permintaan terhadap 
barangbarang non kebutuhan pangan, peningkatan investasi, dan 
peningkatan anggaran belanja pemerintah yang mengalami peningkatan 
dalam struktur GNP yang ada. Di sektor perdagangan internasional terjadi 
juga perubahan yaitu peningkatan nilai ekspor dan impor. Sepanjang 
perubahan struktural ini berlangsung terjadi peningkatan pangsa ekspor 
komoditas hasil produksi sektor industri dan penurunan pangsa sektor 
yang sama pada sisi impor. 
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b) Dilihat dari tenaga kerja, apabila dilihat dari sisi tenaga kerja ini 
akan terjadi proses perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian di desa 
menuju sektor industri di perkotaan, meski pergeseran ini masih tertinggal 
(lag) dibandingkan proses perubahan struktural itu sendiri. Dengan 
keberadaan inilah maka sektor pertanian akan berperan penting dalam 
peningkatan penyediaan tenaga kerja, baik dari awal maupun akhir dari 
proses tranformasi perubahan struktural tersebut. 
Secara umum negara-negara yang memiliki tingkat populasi tinggi 
yang pada dasarnya menggambarkan tingkat permintaan potensial yang 
tinggi, cenderung untuk mendirikan industri yang bersifat substitusi impor. 
Artinya mereka memproduksi sendiri barang-barang yang dulunya impor 
untuk kemudian dijual di pasaran dalam negeri. Sebaliknya negara-negara 
dengan jumlah penduduk yang relatif kecil, cenderung akan 
mengembangkan industri yang berorientasi ke pasar internasional. Teori 
perubahan struktural menjelaskan bahwa percepatan dan pola 
transformasi struktural yang terdaji pada suatu negara dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal yang saling berkaitan satu dengan yang lain. 
Dalam model Fei-Ranis, berkaitan dengan transfer tenaga kerja dari 
sektor pertanian ke sektor industri. Tahapan transfer tenaga kerja dibagi 
menjadi tiga berdasarkan pada produk fisik marginal (MPP) dan upah 
yang dianggap konstan dan ditetapkan secara eksogenus, sebagai berikut 
: 
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a). Pada tahap pertama, karena tenaga kerja melimpah maka MPP 
tenaga kerja sama dengan atau mendekati nol sehingga surplus tenaga 
kerja yang ditransfer dari sektor pertanian ke sektor industri mempunyai 
kurva penawaran yang elastis sempurna. Pada tahap ini walaupun ada 
transfer tenaga kerja, total produksi di sektor pertanian tidak menurun, 
produktivitas tenaga kerja meningkat dan sektor industri dapat tumbuh 
karena didukung oleh adanya tambahan tenaga kerja yang disediakan 
sektor pertanian. Dengan demikian, transfer tenaga kerja menguntungkan 
kedua sektor ekonomi. 
b). Pada tahap kedua, pengurangan satu satuan tenaga kerja di 
sektor pertanian akan menurunkan produksi karena MPP tenaga kerja 
sudah positif namun besarnya MPP masih lebih kecil dari tingkat upah. 
Transfer tenaga kerja dari pertanian ke industri pada tahap ini mempunyai 
biaya seimbang yang positif, sehingga kurva penawaran tenaga kerja di 
sektor industri mempunyai elastisitas positif . Transfer akan tetap terjadi, 
produsen disektor pertanian akan melepaskan tenaga kerjanya walaupun 
mengakibatkan produksi menurun karena penurunan tersebut lebih 
rendah dari besarnya upah yang tidak jadi dibayarkan. Di pihak lain, 
karena surplus produksi yang ditawarkan ke sektor industri menurun 
sementara permintaannya meningkat (karena tambahan tenaga kerja 
masuk), harga relative komoditi pertanian akan meningkat. 
c). Tahap ketiga adalah tahap komersialisasi di kedua sektor 
ekonomi,dimana MPP tenaga kerja sudah lebih tinggi dari tingkat upah. 
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Produsen pertanian akan mempertahankan tenaga kerjanya sehingga 
masing-masing sektor berusaha efisien. Transfer masih akan terus terjadi 
jika inovasi teknologi di sektor pertanian dapat menigkatkan MPP tenaga 
kerja. Sementara permintaan tenaga kerja terus meningkat dari sektor 
industri dengan asumsi keuntungan di sektor ni diinvestasikan kembali 
untuk memperluas usaha. 
2.3  Hubungan Antar Variabel 
2.3.1  Pengaruh PDRB terhadap Tingkat Pengangguran  
 Secara konstektual, salah satunya yang menjelaskan hubungan 
antara pertumbuhan ekonomi (dalam hal ini PDB / PDRB) dengan 
kesempatan kerja / penganggur adalah hukum Okun. Hukum Okun 
menyatakan bahwa “ Setiap 2 persen penurunan Gross Domestic Product 
(GDP) potensial, angka penganggur akan naik sebesar 1 persen”. Jika 
terdapat peningkatan dalam produksi output nasional, dimana dalam hal 
ini konsep yang dipakai adalah PDB, akan menaikkan permintaan tenaga 
kerja sehingga penganggur turun, maka akan terjadi hubungan yang 
negatif antara PDB dan penganggur (Alim, 2007). 
Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Coki (2005) 
dan penelitian yang dilakukan oleh Wardhana (2006). Kedua peneliti 
tersebut mempunyai hasil dan pendapat yang sama tentang pengaruh 
GDP dan tingkat pengangguran di mana kenaikan GDP tidak 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan kontribusi 
yang paling besar dalam pertumbuhan ekonomi adalah sektor industri 
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manufaktur di mana sektor tersebut merupakan pertumbuhan yang terjadi 
pada beberapa industri padat modal bukan padat karya.Begitu halnya 
dengan Alghofari (2008), yang melakukan penelitian  tentang  analisis 
tingkat pengangguran di Indonesia tahun 1980 – 2017. Hasil penelitannya 
menunjukkan, pertumbuhan ekonomi  mengalami pertumbuhan walaupun 
secara lambat. Hal tersebut diikuti dengan naiknya jumlah pengangguran. 
Jumlah pengangguran dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan 
positif dan cukup kuat. Kenaikan pertumbuhan ekonomi mempunyai 
hubungan yang kuat dengan bertambahnya jumlah pengangguran. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia berorientasi pada padat 
modal bukan padat karya. Dari distribusi persentase GDP menurut 
lapangan usaha, terlihat bahwa sektor industri yang dominan dalam 
menyumbang pendapatan. 
2.3.2 Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Tingkat Pengangguran 
Kenaikan jumlah penduduk yang dialami mengakibatkan kenaikan 
jumlah angkatan kerja. Akan tetapi, kenaikan jumlah angkatan kerja 
tersebut, tidak dibarengi oleh meningkatnya kesempatan kerja, akibatnya 
angkatan kerja yang jumlahnya bertambah tersebut, tidak dapat 
didistribusikan ke lapangan pekerjaan. Hal ini akan berdampak pada 
jumlah pengangguran yang terus bertambah.  
Jumlah penduduk yang banyak di suatu daerah atau wilayah 
mempunyai akibat bagi kesempatan kerja pada suatu daerah atau wilayah 
tersebut. Pada sisi positifnya apabila jumlah penduduk yang banyak 
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disertai kemampuan dan usaha dapat meningkatkan produktivitas dan 
membuka lapangan kerja baru, sehingga pada suatu daerah atau wilayah 
yang penduduknya mempunyai kemampuan dan usaha yang dapat 
meningkatkan produktivitas dan dapat membuka lapangan kerja baru 
akan mengakibatkan dearah atau wilayah tersebut dapat meningkatkan 
pertumbuhan perekonomian di daerah atau wilayah tersebut. Akan tetapi 
pada sisi negatifnya apabila jumlah penduduk yang banyak tidak disertai 
dengan kemampuan dan usaha dapat menghambat kesempatan kerja 
dan bisa berakibat menimbulkan pengangguran dan akan mengakibatkan 
kemiskinan pada suatu daerah atau wilayah. Jumlah penduduk yang 
banyak tidak disertai dengan lapangan kerja yang memadai akan 
menimbulkan banyak penduduk yang tidak tertampung dalam lapangan 
kerja maka masalah timbul yaitu penggangguran .Amri Amir (2007) 
2.3.3 Pengaruh Struktur Ekonomi terhadap Tingkat Pengangguran 
 Terjadinya perubahan struktur ekonomi dalam proses 
pembangunan sudah lama disadari oleh para ahli-ahli ekonomi. Makin 
tinggi pendapatan per kapita suatu negara peranan sektor pertanian akan 
semakin mengecil sementara itu peranan sektor industri maupun jasa 
akan meningkat. Mulyana dalam Esmara (1987) menyatakan bahwa 
“secara garis besar tahap-tahap yang umumnya dilalui dalam 
perkembangan suatu negara (daerah) yang dimulai dari tahap sebelum 
mengadakan pembangunan menuju ke tahap seimbang”. 
Sementara itu Kuznetz dan Chenery dalam Noor (1991) juga 
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melakukan penelitian tentang perubahan sruktur ekonomi suatu negara. 
Kuznetz tidak hanya meneliti tentang perubahan persentase penduduk 
yang bekerja diberbagai sektor akan tetapi dia juga meneliti perubahan 
sumbangan berbagai sektor terhadap pendapatan nasional. Selanjutnya 
Kuznetz juga menganalisis perubahan peranan berbagai sub sektor 
industri dalam menyediakan kesempatan kerja. Kuznetz berpendapat 
bahwa perubahan struktur ekonomi ditandai dengan menurunnya 
kemampuan sektor pertanian dalam menyerap tenaga kerja sedangkan 
sektor industri menunjukkan hal yang sebaliknya yaitu adanya 
peningkatan dalam penyerapan tenaga kerja. Sehingga ini akan 
menimbulkan terjadinya pengangguran. 
Beda halnya dengan Model Fei-Ranis tentang transfer tenaga kerja. 
Dalam model FR ini kecepatan transfer tenaga kerja dari sektor pertanian 
ke sektor industri tergantung pada:(a) tingkat pertumbuhan penduduk,(b) 
perkembangan teknologi di sektor pertanian, dan (c) tingkat pertumbuhan 
stok modal di sektor industri dan surplus yang dicapai disektor pertanian.  
Dengan demikian keseimbangan pertumbuhan di kedua sektor 
tersebut menjadi prasyarat untuk menghindari stagnasi dalam 
pertumbuhan ekonomi nasional. Ini Berarti kedua sektor tersebut harus 
tumbuh secara seimbang dan transfer serta penyerapan tenaga kerja di 
sektor industri harus lebih cepat dari pertumbuhan angkatan kerja. 
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2.4 Tinjauan Empiris 
 Untuk menunjang analisis dan landasan teori yang ada, maka 
diperlukan penelitian terdahulu sebagai pendukung bagi penelitian ini. 
Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Pengangguran 
Terbuka adalah sebagai berikut: Farid Alghofari tahun 2010, Analisis 
Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 1980 - 2007. Variabel 
penelitian yang digunakan tingkat inflasi, besaran upah, pertumbuhan 
ekonomi dan jumlah pengangguran. Hasil penelitian ini menunjukkan 
Jumlah penduduk, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi memiliki 
kecenderungan hubungan positif dan kuat terhadap jumlah 
pengangguran.  
Moch. Rum Alim tahun 2007, Analisis Faktor Penentu 
Pengangguran Terbuka Di Indonesia Periode 1980-2007. Variable yang 
digunakan adalah pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah, tingkat 
inflasi dan pengangguran terbuka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah dan tingkat inflasi secara 
signifikan mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia 
periode sejak tahun 1980 sampai 2007. 
Penelitian oleh Daryono Soebagiyo, Maulidyah Indira Haswarini, 
dan Chuzaimah (dipublikasikan pada tahun 2005), yang berjudul “Analisis 
Pengaruh Kesempatan Kerja, Tingkat BTP, dan Pendidikan terhadap 
Pengangguran di propinsi Dati I Jawa Tengah”. Penelitian dilakukan 
menggunakan model penghitungan Partial Adjusment Model (PMA). 
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Penelitian ini memberikan hasil pendidikan memiliki signifikansi terhadap 
tingkat pengangguran baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka 
panjang. Sementara kesempatan kerja dan BTP tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel pengangguran. 
2.5  Kerangka Pemikiran 
Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang dilakukan serta untuk 
memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini digambarkan 
suatu kerangka pemikiran yang skematis. 
Gambar 2.4 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
  
 
 
 
Pemikiran di atas tersebut, dapat dijelaskan bahwa PDRB, jumlah 
penduduk usia kerja 15-65 tahun, dan struktur ekonomi akan 
mempengaruhi besarnya tingkat pengangguran di Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
 
 
 
PDRB  
(X1) 
Jumlah Penduduk  
      Usia Kerja(X2) 
 Struktur Ekonomi 
(X3) 
Pengangguran  
(Y) 
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2.6 Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara atau kesimpulan 
yang diambil untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis 
yang dimaksud merupakan dugaan yang mungkin benar atau mungkin 
salah. 
Dalam penelitian ini hipotesis yang dapat ditarik yaitu: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh negatif 
terhadap pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Jumlah penduduk usia kerja 15-65 tahun berpengaruh positif 
terhadap pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang.  
3. Struktur ekonomi berpengaruh negatif terhadap pengangguran di 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
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BAB III 
METODELOGI  PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah suatu cara kerja atau prosedur mengenai 
bagaimana kegiatan penelitian yang akan dilakukan dalam 
mengumpulkan dan memahami objek-objek yang menjadi sasaran 
penelitian yang dilakukan. 
3.1 Jenis Penelitian  
Secara umum dari segi pendekatan yang digunakan dalam suatu 
penelitian terbagi menjadi dua macam, yaitu: pendekatan kuantitatif dan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data 
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya, 
pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka 
pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu 
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode 
kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. 
3.2 Variabel Penelitian  
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.2.1 Variabel Bebas (Independent Variables)  
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya 
mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa variabel bebas 
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adalah variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin diketahui. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah PDRB, jumlah penduduk usia 
kerja, dan struktur ekonomi. 
3.2.2 Variabel terikat (Dependent Variables)  
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya efek atau pengaruh variabel yang lain. Besarnya 
efek tersebut diamati dari ada tidaknya, timbul-hilangnya, membesar-
mengecilnya, atau berubahnya variasi yang tampak sebagai akibat 
perubahan pada variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
tingkat pengangguran. 
3.3 Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang 
dikumpulkan melalui studi literatur baik buku, jurnal penelitian, serta 
sumber data terbitan beberapa instansi tetentu. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain adalah: 
1. Data mengenai besarnya tingkat pengangguran di Kabupaten 
Sidenreng Rappang tahun 1999 - 2013. 
2. Data mengenai besarnya tingkat PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto) di Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 1999 - 2013. 
3. Data mengenai jumlah penduduk usia kerja 15-65 tahun di 
Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 1999 – 2013. 
4. Data mengenai output sektor primer di Kabupaten Sidenreng 
Rappang tahun 1999 – 2013. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi 
pustaka. Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi 
melalui catatan, literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan 
dalam penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kabupaten Sidenreng Rappang serta Dinas Sosial dan 
Ketenagakerjaan Kabupaten Sidenreng Rappang. Data yang diperoleh 
adalah data dalam bentuk tahunan untuk masing-masing variable. 
3.5 Metode Analisis 
3.5.1  Analisis Regresi Berganda 
Model analisis yang digunakan dalam skripsi ini adalah model 
regresi berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Model ini 
akan memperlihatkan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Tingkat pengangguran merupakan variabel terikat 
sedangkan PDRB, jumlah penduduk, dan struktur ekonomi dinyatakan 
sebagai variabel bebasnya. Berdasarkan teori yang ada sebelumnya 
Tingkat Pengangguran merupakan fungsi dari PDRB, jumlah penduduk 
usia kerja, dan struktur ekonomi yang dinyatakan sebagai berikut: 
 
Y = f( X1,X2,X3)…………………. (1) 
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Dengan demikian dapat dikemukakan model analisisnya sebagai 
berikut : 
 
ey = β0 X1β1 X2β2 e β3 X3 + µ ……………...................... (2) 
 
Y      = Tingkat Pengangguran ( dalam  persen) 
X1 = Nilai PDRB (dalam rupiah) 
X2 = Jumlah Penduduk ( dalam jiwa ) 
X3 
β0 
µ 
β1 
β2 
β3 
= Struktur Ekonomi (dalam  persen)  
= Konstanta 
= Residu/error term 
= Koefisien nilai PDRB 
= Koefisien jumlah penduduk 
= Koefisien struktur ekonomi 
 
Berdasarkan fungsi persamaan di atas maka dikembangkan ke 
dalam bentuk regresi berganda dan linier (ordinary least square) dengan 
mentransferkan persamaan (2) dalam bentuk Ln, sehingga diperoleh 
persamaan estimasi sebagai berikut : 
Y = Ln β0 + β1 Ln X1 + β2 Ln X2 + β3 X3 + µ…..(3)  
3.5.2  Definisi Operasional  
1. Tingkat pengangguran (Y) merupakan persentase penduduk yang 
menganggur, yaitu penduduk yang tidak bekerja sama sekali atau 
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bekerja kurang dari dua hari selama seminggu sebelum 
pencacahan dan berusaha memperoleh pekerjaan (Payaman 
Simanjutak 1985). Variabel tingkat pengangguran yang digunakan 
adalah tingkat pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang 
dari tahun 1999 – 2013. Dalam satuan persen. 
2. PDRB (X1 ) diukur dari  nilai tambah barang/jasa yang dihasilkan 
atau diproduksi oleh seluruh sektor perekonomian dalam suatu 
daerah pada kurun waktu tertentu.Pada penelitian ini PDRB yang 
digunakan adalah nilai PDRB yang dihitung atas dasar harga 
konstan (ADHK) dari tahun 1999 – 2013 di Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Dalam satuan rupiah 
3. Jumlah Penduduk Usia Kerja 
Jumlah penduduk usia kerja(X2) merupakan jumlah penduduk usia 
kerja 15 sampai 64 tahun di Kabupaten Sidenreng Rappang dari 
tahun 1999 – 2013 . Dinyatakan dalam satuan Jiwa. 
4. Struktur ekonomi (X3 ) diukur dengan presentase output sektor 
primer terhadap total output di Kabupaten Sidenreng Rappang dari 
tahun 1999 – 2013. Dinyatakan dalam persen.  
3.6 Pengujian Hipotesis 
3.6.1  Uji Validitas Model (F-Test/Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji validitas model regresi. Pada 
analisis struktural, uji F dipakai untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan sudah layak (valid) atau tidak. Jika Fhitung lebih besar dari Ftabel, 
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maka model tersebut valid, sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel, 
maka model tersebut tidak valid, jika valid, maka model tersebut dapat 
dijadikan model analisis struktural, demikian sebaliknya, jika tidak valid 
maka tidak dapat dijadikan model analisis struktural. 
3.6.2 Uji t-parsial (partial test) 
Untuk menguji pengaruh masing-masing variable bebas terhadap 
variable terikat, Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen secara 
nyata. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai-nilai t-hitung 
yang didapat dari tabel coefficient dengan tingkat kesalahan sebesar 10 
(a=0,10) dan derajat kebebasan atau degree of freedom (df) sebesar (n-k) 
dengan ketentuan pengambilan keputusan Jika t-hitung < t-tabel maka H0 
diterima dan Ha ditolak (tidak signifikan). Jika t-hitung > t-tabel maka H0 
ditolak dan Ha diterima.(signifikan). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 
Berdasarkan publikasi BPS Sulawesi Selatan, pengelompokan 
penduduk menurut jenis kegiatan (ketenagakerjaan) di Indonesia pada 
dasarnya terdiri dari 2 kelompok yaitu: 
a. Angkatan kerja adalah mereka yang berumur 15 tahun keatas dan 
selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan, baik ”bekerja”, 
sementara tidak bekerja karena sesuatu sebab seperti yang 
sedang menunggu panen, pegawai cuti dan sebagainya. 
Disamping itu mereka yang tidak mempuyai pekerjaan tetapi 
sedang mencari pekerjaan/mengharapkan dapat pekerjaan juga 
termasuk dalam kelompok angkatan kerja ini. 
Yang digolongkan bekerja adalah: 
1. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan 
melakukan sesuatu pekerjaan dengan maksud memperoleh 
penghasilan atau keuntungan dan lamanya bekerja paling 
sedikit satu jam secara kontiniu selama seminggu yang lalu. 
2. Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak 
melakukan pekerjaan atau bekerja kurang dari satu jam, tetapi 
mereka adalah : 
3. Pekerja tetap, pegawai-pegawai pemerintah atau swasta yang 
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sedang tidak masuk kerja karena cuti, sakit, mogok mangkir, 
perusahaan menghentikan kegiatannya sementara (misalnya 
kerusakan mesin) dan sebagainya . 
4. Petani-petani yang mengusahakan sawah pertanian yang tidak 
bekerja karena menunggu panen atau menunggu hujan untuk 
menggarap sawah dan sebagainya. 
5.  Orang–orang yang bekerja atau tanggungan/resikonya sendiri 
dalam suatu bidang keahlian seperti dokter, tukang cukur, 
tukang pijat, dalang dan sebagainya. 
Yang digolongkan mencari pekerjaan adalah mereka yang belum 
pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan dan 
mereka yang pernah bekerja, pada saat pencacahan sedang menganggur 
(berhenti atau diberhentikan) dan sedang berusaha mendapatkan 
pekerjaan 
b. Bukan Angkatan Kerja adalah mereka yang berumur 15 tahun 
keatas dan selama seminggu yang lalu hanya bersekolah, 
mengurus rumah tangga, dan melakukan kegiatan lainnya, dan 
melakukan sesuatu kegiatan yang apat dimasukkan kedalam 
kategori bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari pekerjaan 
atau kegiatannya tidak aktif secara ekonomis. 
1. Yang dimasukkan kedalam golongan sekolah adalah mereka 
yang kegiatannya hanya bersekolah 
2. Yang dimasukkan kedalam golongan mengurus rumah tangga / 
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membantu mengurus rumah tangga tanpa mendapat upah. 
3. Yang dimasukkan kedalam kategori lainnya adalah penduduk 
yang tidak dapat melakukan kegiatan seperti yang termasuk 
dalam kategori sebelumnya, seperti misalnya yang sudah lanjut 
usia, pensiunan, cacat jasmani (buta, bisu dan sebagainya), 
cacat mental dan sebagainya. 
c. Lapangan usaha, adalah bidang kegiatan dan pekerjaan/tempat 
bekerja/perusahaan/kantor dimana seseorang bekerja. 
d. Jenis Jabatan Pekerjaan adalah macam pekerjaan yang sedang 
atau pernah dilakukan oleh orang–orang yang termasuk golongan 
bekerja atau orang - orang yang sedang mencari pekerjaan dan 
pernah bekerja. 
e. Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam 
pekerjaan. 
f. Upah/gaji adalah penerimaan buruh berupa uang atau barang yang 
dibayarkan perusahaan /kantor/majikan tersebut , penerimaan 
dalam bentuk barang. 
Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Sidenreng Rappang pada 
tahun 2013 mencapai 104.006 orang, terjadi penurunan sekitar 1.423 
orang angkatan kerja dibandingkan jumlah angkatan kerja pada tahun 
2012 yaitu sebesar 112.583 orang. Demikian juga jumlah penduduk yang 
bekerja pada tahun 2011 sebesar 118.720 orang pekerja juga mengalami 
kenaikan sekitar 4.392 orang pekerja dibandingkan keadaan tahun 2010. 
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Jumlah penduduk di Kabupaten Sidenreng Rappang yang bekerja di 
sektor pertanian (termasuk sektor perkebunan, kehutanan, peternakan 
dan perikanan), pada Agustus 2013 terjadi kenaikan sekitar 1270 orang 
pekerja.Hal ini terlihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Jumlah Angkatan Kerja Kabupaten Sidenreng Rappang 
(Agustus 1999 – 2013) 
Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, data diolah 
Angka angkatan kerja tertinggi pada tahun 2011 yaitu sebesar 
118.720 orang. Sementara angka angkatan kerja terendah pada tahun 
1999 yaitu sebesar 102.592 orang. 
Pada Tabel 4.1, mencerminkan hubungan yang cenderung searah 
antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah pengangguran, yaitu 
kenaikan, hal ini mengindikasikan bertambahnya jumlah angkatan kerja 
akan menambah jumlah pengangguran.  Hal ini disebabkan pertambahan 
Tahun Bekerja 
(Jiwa) 
Tidak 
Bekerja 
(Jiwa) 
Jumlah Angkatan 
Kerja 
(Jiwa) 
Tingkat 
Pengangguran 
(%) 
1999 99.822 2.770 102.592 2.70 
2000 103.259 2.119 105.378 2.01 
2001 107.354 2.314 109.668 2.11 
2002 105.400 3.394 108.794 3.12 
2003 104.224 6.054 110.278 5.49 
2004 109.188 3.435 112.623 3.05 
2005 109.716 3.509 113.225 3.10 
2006 109.575 4.565 114.140 4.0 
2007 108.878 4.572 113.450 4.03 
2008 102.545 12.674 115.219 11.0 
2009 105.092 9.138 114.230 8.0 
2010 104.268 10.060 114.328 8.8 
2011 113.046 5.674 118.720 4.78 
2012 104.710 7.873 112.583 6.99 
2013 96.081 7.925 104.006 7.62 
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penduduk tidak dibarengi oleh meningkatnya kapasitas produksi dan 
kompetensi tenaga kerja serta peluang kerja yang tersedia tidak sesuai 
dengan kemampuan si pekerja, sehingga angkatan kerja yang bertambah 
hanya akan menambah jumlah pengangguran.  
Dengan semakin tingginya angka pengangguran yang terjadi, maka 
akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang rendah sebagai akibat 
dari rendahnya pendapatan per kapita dari masyarakat ditinjau dari sudut 
individu, pengangguran menimbulkan berbagai masalah ekonomi dan 
sosial yang dapat mengakibatkan penurunan pada pengeluaran 
konsumsinya. (Sukirno,1994). 
Tabel 4.2 Perkembangan Tingkat Pengangguran di Kabupaten 
Sidenreng Rappang periode 1999 – 2013 
Tahun Tingkat Pengangguran  
(%) 
1999 2.70 
2000 2.01 
2001 2.11 
2002 3.12 
2003 5.49 
2004 3.05 
2005 3.10 
2006 4.0 
2007 4.03 
2008 11.0 
2009 8.0 
2010 8.8 
2011 4.78 
2012 6.99 
2013 7.62 
Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, data diolah 
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Berdasarkan Tabel 4.2, perkembangan tingkat pengangguran di 
Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun 1999 sampai 2008 mengalami 
peningkatan terus-menerus dan mencapai puncaknya pada tahun 2008 
yaitu 11,0 persen. Peningkatan pengangguran pada tahun 1999 sampai 
2008 terus mengalami kenaikan. Ini disebabkan oleh besarnya angkatan 
kerja yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang tidak mampu diserap 
semuanya oleh kesempatan kerja yang ada, karena tidak berimbangnya 
jumlah angkatan kerja yang ada dengan ketersediaan kesempatan kerja.  
Ditahun 2009 tingkat pengangguran mengalami penurunan menjadi 8,0 
persen, terjadi penurunan sebanyak 3,0 persen. Tetapi di Tahun 2013 
kembali mengalami kenaikan yang cukup besar yaitu sebesar 7,62 
persen. Dari tabel diatas, tingkat pengangguran di Kabupaten  Sidenreng 
Rappang cukup tinggi. Salah satu hal yang menyebabkan kenaikan 
tingkat pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu 
pengembangan mekanisasi pertanian. Hampir 50  jumlah tenaga kerja di 
Kabupaten Sidenreng Rappang bekerja di sektor pertanian. Dengan 
berkembangnya penggunaan teknologi pertanian maka juga akan 
mengurangi jumlah kesempatan kerja.  
Mekanisasi pertanian menurut (Nurmala, 2012) merupakan salah 
satu cara untuk mengolah lahan dan mengganti tenaga kerja manusia 
dalam rangka meningkatkan produktivitas usaha tani. Penggunaan alat 
atau mesin modern dapat mengefesienkan waktu ataupun mengurangi 
jumlah tenaga kerja dibandingkan dengan sistem pertanian tradisional 
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yang menggunakan banyak tenaga kerja dan menghabiskan waktu yang 
lama untuk menyelesaikan pekerjaan pertanian.  
Kemajuan dan perkembangan mekanisasi usaha tani dimulai dari 
tahap ke tahap.  Dimulai dari pertanian yang masih menggunakan tenaga 
mekanik kasar sampai berkembang menjadi peralatan pertanian yang 
ukuran dan efisiensinya lebih meningkat sehingga petani dapat 
meningkatkan hasil pertaniandengan tenaga kerja dan biaya yang lebih 
rendah. Bagian yang merupakan kunci revolusi teknologi dalam pertanian 
yang sedang berlangsung, dan sebagian besar merupakan hasil revolusi 
teknologi itu sendiri, adalah meningkatnya dengan cepat keluaran (output) 
per jam kerja dalam usaha tani (Smith, 1990). 
Perkembangan mekanisasi pertanian di Kabupaten Sidenreng 
Rappang  dalam jumlah dan jenis peralatan yang banyak digunakan oleh 
masyarakat  pada tahun 2011-2013 (Statistik,Kab.Sidenreng Rappang). 
Ini sangat berdampak di sektor pertanian terutama bagi buruh tani dan 
petani berlahan sempit yang lapangan pekerjaannya hanya bergantung 
pada pertanian. Pengurangan kesempatan kerja akan otomatis 
mengurangi pendapatan buruh tani dan  membuat kemiskinan menjadi 
bertambah parah.Pemakaian alat pertanian dimulai dari kegiatan 
pembibitan, pemeliharaan, panen dan paska panen. 
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4.2 Perkembangan PDRB di Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 
1999 – 2013  
Produk Domestik Bruto (PDB) atau di tingkat regional disebut 
dengan Produk Domesrik Regional Bruto (PDRB) yaitu jumlah barang 
atau jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam jangka 1 tahun 
dan dinyatakan dalam harga pasar. Baik PDB maupun PDRB adalah 
ukuran yang global sifatnya, dan keduanya ini bukan merupakan alat ukur 
yang sesuai, karena belum dapat menyejahterakan penduduk yang 
sesungguhnya, padahal kesejahteraan harus dimiliki oleh setiap negara 
maupun daerah yang bersangkutan. 
Tabel 4.3  Perkembangan PDRB di Kabupaten Sidenreng Rappang 
periode  1999 – 2013 
TAHUN NILAI PDRB  
(Juta Rp) 
Persentase 
(%) 
1999 286.019,19 - 
2000 296.070,95 0.06 
2001 307.070,74 0.07 
2002 319.523,25 0.08 
2003 334.442,89 0.09 
2004 1.015.045,58 4.24 
2005 1.120.899,05 0.66 
2006 1.198.896,30 0.48 
2007 1.264.330,02 0.40 
2008 1.368.325,37 0.64 
2009 1.449.215,40 0.50 
2010 1.524.203,36 0.46 
2011 1.704.523,58 1.12 
2012 1.847.000,21 0.88 
2013 1.984.000,71 0.85 
Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, data diolah 
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Pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat mencerminkan keadaan 
perekonomian dalam negara tersebut. Salah satu indikator ekonomi yang 
dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan perekonomian di 
antaranya adalah melalui penghitungan Produk Domestik Regional Bruto . 
Pada Tabel 4.3,  dapat diketahui besarnya PDRB yang terjadi di 
Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 1999 sampai tahun 2013 yang 
didasarkan harga konstan 2000. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat 
pertumbuhan ekonomi dengan mengesampingkan adanya perubahan 
tingkat harga yang berlaku dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan Tabel 4.3, yang menggambarkan tabel pertumbuhan 
ekonomi dapat dilihat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng 
Rappang melalui penambahan PDRB dari tahun ke tahun. Walaupun 
cenderung lambat pertumbuhannya tetapi selalu menambah besaran 
PDRB yang diterima Kabupaten Sidenreng Rappang. Besarnya 
pertumbuhan ekonomi yang paling tinggi terjadi di tahun 2013 yaitu 
sebesar 1.984.000,71 juta. Pertumbuhan positif tersebut disebabkan oleh 
pengembangan investasi dan teknologi di sektor pertanian. Dengan 
melihat pertumbuhan pada PDRB dapat dilihat dan dicermati kondisi 
perekonomian yang terjadi di Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Kemudian dapat dilihat juga bahwa nilai PDRB  di Kabupaten 
Sidenreng Rappang selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Besarnya nilai PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 1999 sebesar 
Rp. 286.019,19 juta dan selalu meningkat sampai tahun 2013 sebesar Rp. 
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1.984.000,71 juta. Laju pertumbuhan nilai PDRB paling besar terjadi di 
tahun 2004 yaitu sebesar 680.602,69 juta. 
4.3 Perkembangan Jumlah Penduduk  Usia Kerja 15 – 65 Tahun di 
Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 1999 – 2013  
 Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja 
dengan kemampuan penyerapan tenaga kerja. Pertambahan angkatan 
kerja harus diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan 
kesempatan kerja. Dengan demikian, dapat menyerap pertambahan 
angkatan kerja. Dalam ilmu ekonomi, kesempatan kerja berarti peluang 
atau keadaan yang menunjukkan tersedianya lapangan pekerjaan 
sehingga semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja dalam proses 
produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian, 
keterampilan dan bakatnya masing-masing. Kesempatan Kerja (demand 
for labour) adalah suatu keadaan yang menggambarkan/ketersediaan 
pekerjaan (lapangan kerja untuk diisi oleh para pencari kerja). Dengan 
demikian kesempatan kerja dapat diartikan sebagai permintaan atas 
tenaga kerja. Banyak sedikitnya jumlah angkatan kerja tergantung 
komposisi jumlah penduduknya.  
Kenaikan jumlah penduduk terutama yang termasuk golongan usia 
kerja akan menghasilkan angkatan kerja yang banyak pula. Angkatan 
kerja yang banyak tersebut diharapkan akan mampu memacu 
meningkatkan kegiatan ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pada kenyataannya, jumlah penduduk yang 
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banyak tidak selalu memberikan dampak yang positif terhadap 
kesejahteraan.  
Tabel 4.4  Jumlah Penduduk Usia Kerja 15-65 Tahun di Kabupaten 
Sidenreng Rappang periode (1999 – 2013)   
 
TAHUN Jumlah Penduduk  
Usia Keja 
(Jiwa) 
Persentase 
(%) 
1999 163.984 - 
2000 164.218 6,36 
2001 164.230 
6,37 
2002 165.540 
6,42 
2003 167.678 
6,5 
2004 164.245 6,38 
2005 169.453 
6,57 
2006 172.472 
6,68 
2007 160.410 
6,21 
2008 161.631 
6,27 
2009 176.391 6,84 
2010 174.565 
6,78 
2011 185.250 
7,18 
2012 192.678 
7,46 
2013 196.858 
7,63 
 Sumber: Dinas Sosial dan Ketenagakerjaan Kabupaten Sidenreng 
Rappang 
 
Berdasarkan Tabel 4.4, jumlah penduduk usia kerja tertinggi di 
Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat pada tahun 2013 yaitu sebesar 
196.858 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah terdapat pada tahun 
2007 yaitu sebesar 160.410 jiwa. Pada tahun 1999 – 2004 laju 
pertumbuhan penduduk usia kerja  mengalami fluktuatif. Hal ini 
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disebabkan karena banyak penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang 
yang melakukan perantauan ke negara-negara tetangga seperti Malaysia, 
sehingga penduduk berkurang.  
Pertumbuhan penduduk usia kerja 15- 65 tahun di Kabupaten 
Sidenreng Rappang selalu mengalami pertumbuhan positif dari tahun 
2009 sampai 2013. Hal ini dapat dilihat di laju pertumbuhan yang rata-rata 
mengalami kenaikan 1,1 persen. Tetapi ini tidak seiring dengan tingkat 
pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang. Kalau kita lihat tahun 
2007 dan 2008 dimana pertumbuhan jumlah penduduk usia kerja 15- 65 
tahun sebesar 0,06 persen itu diiringi dengan kenaikan tingkat 
pengangguran sebesar 6,97 persen. Hal ini dapat dilihat pada Grafik 4.1  
Grafik  4.1  Jumlah Penduduk Usia Kerja 15-65 tahun dan Tingkat 
Pengangguran  di Kabupaten Sidenreng Rappang periode 
1999 – 2013   
 
Sumber : diolah, September 2014 
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Pada Gambar 4.1 laju pertumbuhan penduduk usia kerja 15-65 
tahun sebesar 0,11 persen dengan tingkat pengangguran sebesar 4,0 
persen. Ditahun 2000 laju penduduk usia kerja turun sebesar 0,12 persen 
seiring dengan itu tingkat pengangguran juga mengalami penurunan 
sebesar 2,24 persen. Beda halnya yang terjadi di tahun 2010 dimana laju 
pertumbuhan penduduk usia kerja turun 0,14 persen disisi lain tingkat 
pengangguran naik sebesar 0,8 persen.  
Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk usia kerja 
15- 65 tahun yang tinggi tidak selalu diiringi dengan tingginya tingkat 
pengangguran, begitupun sebaliknya. Dengan melihat Gambar 4.1 
menunjukkan hubungan yang tidak kuat jumlah penduduk usia kerja 15-65 
tahun dengan tingkat pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Kecenderungan ini mengindikasikan bahwa bertambahnya jumlah 
penduduk secara tidak langsung berhubungan dengan bertambah dan 
berkurangnya tingkat pengangguran. 
4.4  Perkembangan Output Sektor Primer di Kabupaten Sidenreng 
Rappang tahun 1999 – 2013 
Struktur perekonomian di Kabupaten Sidenreng Rappang  dapat 
dilihat dari besarnya peranan masing-masing sektor terhadap 
pembentukan PDRB. Secara umum, struktur perekonomian di Kabupaten 
Sidenreng Rappang dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2013 
didominasi oleh sektor primer yang memberikan kontribusi yang cukup 
besar (Statistik Kab.Sidenreng Rappang,2013). 
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Tabel 4.5. Output Sektor Primer terhadap Total Sektor di Kabupaten 
Sidenreng Rappang periode 1999 – 2013   
 
Tahun Primer Persentase(%) 
1999 48,26 - 
2000 48,53 6,72 
2001 46,40  6,43 
2002 46,36  6,42 
2003 46,15  6,39 
2004 51,08  7,07 
2005 50,41  6,98 
2006 48,82  6,76 
2007 47,93  6,63 
2008 46,36  6,42 
2009 49,35  6,83 
2010 52,34  7,24 
2011 51,25  7,09 
2012 45,34  6,27 
2013 43.40  6,01 
Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, data diolah 
Perkembangan sektor primer di tahun 1999– 2013 mengalami 
fluktuatif. Seiring dengan itu pada sektor primer terjadi penurunan. Ini 
ditandai oleh terjadinya alih fungsi lahan di sektor pertanian menjadi 
perumahan. Akhirnya terjadi penurunan pada produksi di sektor primer. 
Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan pada sektor perekonomian di 
Kabupaten Sidenreng Rappang.(Statistik Kab. Sidenreng Rappang 2013). 
Distribusi persentase sektor primer menurut lapangan usaha dalam 
15 tahun terakhir (1999-2013). Pada data tersebut terlihat bahwa peranan 
sektor primer sangat besar terhadap PDRB Kabupaten Sidenreng 
Rappang. Hampir 50 persen PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang 
disumbang oleh sektor primer. Persentasenya punstabil, dimulai pada 
tahun 1999 sebesar 48,26 persen, lalu sampai 2007 sebesar 47,06 
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persen, bahkan di tahun 2010, sektor ini menyumbang 52,34 persen yang 
merupakan persentase terbesar dalam 15 tahun terakhir. Sektor 
pertanian, yang notabene sebagian besar penduduk Kabupaten 
Sidenreng Rappang bekerja di sektor itu. 
Grafik  4.2  Jumlah Output Sektor Primer dan Tingkat Pengangguran 
di Kabupaten Sidenreng Rappang periode 1999 – 2013   
 
Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, data diolah 
Berdasarkan Grafik 4.5, ditahun 2007 dan 2008, output sektor 
primer mengalami penurunan sebesar 0,21 persen. Hal itu seiring dengan 
terjadinya peningkatan pengangguran sebesar 6,93 persen. Pada tahun 
2010 dan 2011, output sektor primer mengalami penurunan sebesar 1,09 
persen tetapi disisi lain pengangguran juga mengalami penurunan 
sebesar 4,01 persen. Hal ini menunjukkan hubungan antara output sektor 
primer dengan tingkat pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang 
mengalami fluktuatif.  
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4.5 Hasil Analisis 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengangguran dalam 
penelitian ini adalah PDRB, jumlah penduduk, dan struktur ekonomi. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan ekonometrika dengan metode kuantitatif mengunakan 
pemodelan regresi linear berganda, hal ini dilakukan karena peneliti 
berusaha menjelaskan hubungan dan pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variable dependen. Dengan menggunakan data time 
series selama periode tahun 1999 – 2013 dengan metode Ordinary Least 
Squares (OLS). Perhitungan data dalam penelitian ini menggunakan 
program EViews 8.0 yang membantu dalam pengujian model, mencari 
nilai koefisien dari tiap-tiap variabel, serta pengujian hipotesis secara 
parsial maupun bersama-sama. 
Tabel 4.6  Output Olah Data Analisis Pengaruh PDRB, Jumlah 
Penduduk, dan Struktur Ekonomi terhadap Tingkat 
Pengangguran. 
 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 66.12035 152.2817 0.434198 0.6725 
X1 2.807072 1.067289 2.630095 0.0234 
X2 -6.863464 12.94594 -0.530164 0.6065 
X3 -0.344999 0.267109 -1.291602 0.2230 
R-squared 0.480262 
t- tabel = 
1.795 
  
F-statistic 3.388165    
Prob(F-
statistic) 0.057650  
  
Sumber : Data Sekunder, diolah 
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- Signifikan pada α: 10 
Dalam regresi pengaruh PDRB, jumlah Penduduk, dan struktur 
ekonomi terhadap tingkat pengangguran dengan menggunakan metode 
Ordinary Least Square (OLS), diperoleh nilai koefisien regresi untuk setiap 
variabel dalam penelitian dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = 66.12035 + 2.807072 X1 - 6.863464 X2 - 0.344999 X3 
4.6 Uji F-Statistik 
Pengujian F-statistik digunakan untuk menguji signifikansi dari 
semua variabel bebas sebagai suatu kesatuan atau mengukur pengaruh 
variabel bebas secara bersama-sama. Dengan demikian hasil uji F yang 
signifikan akan menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap variabel tidak bebasnya. Uji F-stat ini 
merupakan uji signifikansi satu arah (one tail significance). Dari hasil 
perhitungan diperoleh: F hitung (3.38) > F-tabel (2.23) Hipotesis H0 
ditolak, H1 diterima artinya variabel bebas mempengaruhi variabel tidak 
bebasnya dengan tingkat kepercayaan (confidence level) 0, 48 . Dengan 
kata lain, ketiga variabel tersebut signifikan mempengaruhi tingkat 
pengangguran pada tingkat kepercayaan 48 . variabel dependen mampu 
diterangkan oleh model yang digunakan, sedangkan 52  sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain di luar estimasi model.  
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4.7 Uji T Statistik 
Untuk mengetahui apakah PDRB, jumlah penduduk, dan struktur 
ekonomi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Uji t statistik 
dilakukan untuk menguji secara parsial tingkat signifikan terhadap tiap 
variabel, dimana tingkat signifikan dari variabel tersebut dilihat dari 
perbandingan t tabel terhadap t hitung. Dengan tingkat signifikan sebesar 
10  (α = 0.1 ) maka besaran t tabel pada hubungan antara PDRB, jumlah 
penduduk, dan struktur ekonomi terhadap tingkat pengangguran sebesar 
1.795.  
Maka pada ujia t variabel PDRB memperlihatkan dimana t hitung 
PDRB sebesar 2.461 lebih besar dibanding t tabel (2.630 > 1.795) dengan 
nilai probabilita 0.023 sehingga variabel tersebut berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Pada variabel jumlah penduduk 
memperlihatkan hasil dimana t hitung sebesar 0.5301 lebih kecil dari t 
tabelnya (0.5301 < 1.795) dengan nilai probabilita 0.606 sehingga variabel 
tersebut tidak signifikan dan memiliki hubungan yang negatif terhadap 
tingkat pengangguran. Pada variabel struktur ekonomi memperlihatkan 
hasil dimana t hitung sebesar 1.291 lebih kecil dari t tabel (1.291 < 1.795) 
dengan nilai probabilita 0.2230 sehingga variabel struktur ekonomi tidak 
signifikan dan memiliki hubungan negatif terhadap tingkat pengangguran .  
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4.6.3 Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan hasil estimasi tersebut diatas maka dapat dilihat 
variabel PDRB signifikan dam memiliki hubungan yang positif terhadap 
tingkat pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal ini tidak 
sesuai dengan Hipotesis yang diungkapkan sebelumnya bahwa PDRB 
memiliki hubungan yang negatif terhadap tingkat pengangguran. Untuk itu 
penelitian ini tidak sesuai dengan Hukum Okun yang menguji hubungan 
antara tingkat pengangguran dengan besarnya GDP suatu negara. Setiap 
2 persen penurunan Gross Domestic Product (GDP) potensial, angka 
penganggur akan naik sebesar 1 persen”. Jika terdapat peningkatan 
dalam produksi output nasional, dimana dalam hal ini konsep yang dipakai 
adalah PDB, akan menaikkan permintaan tenaga kerja sehingga 
pengangguran turun, maka akan terjadi hubungan yang negatif antara 
PDB dan penganggur (Alim, 2007). Ini menunjukkan bahwa PDRB 
Kabupaten Sidenreng Rappang berorientasi pada padat modal bukan 
padat karya.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Coki (2005) 
dan penelitian yang dilakukan oleh Wardhana (2006). Kedua peneliti 
tersebut mempunyai hasil dan pendapat yang sama tentang pengaruh 
GDP dan tingkat pengangguran di mana kenaikan GDP tidak 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Hal ini dikarenakan kontribusi 
yang paling besar dalam pertumbuhan ekonomi adalah sektor industri 
manufaktur di mana sektor tersebut merupakan pertumbuhan yang terjadi 
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pada beberapa industri padat modal bukan padat karya. Selain itu, 
penggunaan mekanisasi disektor pertanian juga berdampak pada 
pengurangan jumlah tenaga kerja sehingga akan mengakibatkan tingginya 
pengangguran. Memang di sisi positif penggunaan mekanisasi akan 
meningkatkan efisiensi produksi pada sektor pertanian sehingga tentunya 
akan meningkatkan PDRB (Nurmala, 2012). 
Begitu halnya dengan Alghofari (2008), yang melakukan penelitian  
tentang  analisis tingkat pengangguran di Indonesia tahun 1980 – 2017. 
Hasil penelitannya menunjukkan, pertumbuhan ekonomi  mengalami 
pertumbuhan walaupun secara lambat. Hal tersebut diikuti dengan 
naiknya jumlah pengangguran. Jumlah pengangguran dan pertumbuhan 
ekonomi memiliki hubungan positif dan cukup kuat. Kenaikan 
pertumbuhan ekonomi mempunyai hubungan yang kuat dengan 
bertambahnya jumlah pengangguran. Hal ini disebabkan pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia berorientasi pada padat modal bukan padat karya. 
Berdasarkan grafik dan data yang disajikan sebelumnya dapat 
diketahui bahwa jumlah penduduk usia kerja 15 – 65 tahun yang naik 
turun tiap tahunnya ternyata tidak signifikan dengan tingkat pengangguran 
di Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal ini juga didapat dari nilai koefisien 
korelasi sebesar -0.530164 antara jumlah penduduk usia kerja 15-65 
tahun dan jumlah pengangguran. Hal ini mengindikasikan hubungan 
negatif tetapi tidak kuat antara jumlah penduduk dan jumlah 
pengangguran. Berdasarkan nilai koefisien tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa peningkatan jumlah penduduk tidak seiring dengan peningkatan 
jumlah pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang.  
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang banyak di suatu 
daerah atau wilayah mempunyai akibat bagi kesempatan kerja pada suatu 
daerah atau wilayah tersebut. Pada sisi positifnya apabila jumlah 
penduduk yang banyak disertai kemampuan dan usaha dapat 
meningkatkan produktivitas dan membuka lapangan kerja baru, sehingga 
pada suatu daerah atau wilayah yang penduduknya mempunyai 
kemampuan dan usaha yang dapat meningkatkan produktivitas dan dapat 
membuka lapangan kerja baru akan mengakibatkan dearah atau wilayah 
tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan perekonomian di daerah atau 
wilayah tersebut. Akan tetapi pada sisi negatifnya apabila jumlah 
penduduk yang banyak tidak disertai dengan kemampuan dan usaha 
dapat menghambat kesempatan kerja dan bisa berakibat menimbulkan 
pengangguran dan akan mengakibatkan kemiskinan pada suatu daerah 
atau wilayah. Jumlah penduduk yang banyak tidak disertai dengan 
lapangan kerja yang memadai akan menimbulkan banyak penduduk yang 
tidak tertampung dalam lapangan kerja maka masalah timbul yaitu 
penggangguran (Amir, 2007). 
Begitu halnya dengan struktur ekonomi tidak signifikan dan memiliki 
hubungan yang negatif terhadap tingkat Pengangguran. Hal ini juga 
didapat dari nilai koefisien korelasi sebesar -1.291602 antara struktur 
ekonomi dan tingkat  pengangguran. Struktur ekonomi yang memiliki 
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hubungan yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja 
mengindikasikan bahwa selama ini jumlah tenaga kerja di sektor primer 
sudah mengalami pergeseran menuju sektor sekunder dan tersier. Tetapi 
yang masih menjadi masalah kualitas tenaga kerja yang belum sesuai 
dengan penyediaan lapangan pekerjaan di sektor sekunder dan tersier. 
Implikasinya adalah bahwa kebijakan pemerintah sebaiknya juga 
dikonsentraskan di sektor tersier dan sekunder, termasuk dalam hal ini 
pelatihan dan pengembangan skill tenaga kerja. Kebijakan tersebut hanya 
berhasil jika kebijakan ekonomi mampu mendorong penciptaan 
kesempatan kerja yang memadai bagi angkatan kerja di sektor lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
62 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Ketidakmampuan pertumbuhan ekonomi dalam mengurangi tingkat 
pengangguran menjadi persoalan tersendiri dalam pembangunan 
ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal ini harus dijadikan 
basis bagi yang melakukan reorientasi pembangunan ekonomi di 
wilayah ini agar mampu mengatasi persoalan pengangguran. 
2. Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang yang semakin 
bertambah banyak tiap tahunnya tidak terserap ke dunia pekerjaan 
secara keseluruhan, hal tersebut disebabkan oleh sempitnya 
lapangan pekerjaan serta kompetensi pekerja yang tidak sesuai 
dengan peluang kerja yang ada. 
3. Perkembangan mekanisasi pertanian di Kabupaten Sidenreng 
Rappang  dalam jumlah dan jenis peralatan yang banyak 
digunakan sangat berdampak di sektor pertanian terutama bagi 
buruh tani dan petani berlahan sempit yang lapangan pekerjaannya 
hanya bergantung pada pertanian. Hal ini berdampak pada 
pengurangan tenaga kerja sehingga akan menimbulkan naiknya 
pengangguran. 
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4. Dari hasil analisis memperlihatkan bahwa tidak ada pola hubungan 
antara jumlah penduduk dengan tingkat pengangguran di 
Kabupaten Sidenreng Rappang.  
5. Dari hasil analisis memperlihatkan bahwa tidak ada pola hubungan 
antara output sektor primer dengan tingkat pengangguran di 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
5.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah perlu melakukan reorientasi pembangunan ekonomi 
dengan menciptakan hubungan antara ekonomi padat modal dan 
padat karya, sehingga di satu pihak pertumbuhan ekonomi akan 
tetapi tinggi dan dalam waktu yang bersamaan kesempatan kerja 
juga akan meningkat mengimbangi pertumbuhan ekonomi. 
Tentunya untuk menekan tingkat pengangguran, pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang seharusnya, sektor-
sektor yang dominan seperti sektor industri diharapkan dapat 
meningkatkan kapasitas produksi, agar tenaga kerja dapat terserap 
banyak, sehingga pengangguran pun dapat berkurang.  
2. Perlu menanamkan jiwa kewirausahaan bagi kelompok pencari 
kerja dengan pendidikan dan pelatihan agar pengangguran dapat 
memberikan solusi dalam menciptakan pekerjaan. Karenanya, 
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pencari kerja yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi 
dituntut untuk lebih kreatif dan innovatif. 
3. Bagi penelitian selanjutnya dengan masalah pengangguran 
disarankan untuk melakukan kajian lebih lanjut dengan 
memasukkan variabel independen lainnya. Serta memperpanjang 
periode penelitian dan menggunakan alat analisis yang lebih akurat 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih bisa mendekati 
fenomena sesungguhnya. 
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